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Abstrak —Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan
utama yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Pada tahun 2016 — 2020, Provinsi
Jawa Timur menempati posisi keempat sebagai produsen kopi robusta di Indonesia.
Kabupaten Malang menjadi salah satu wilayah dengan produksi kopi robusta tertinggi
di Jawa Timur. Sentra penghasil kopi di kabupaten Malang adalah kecamatan
Sumbermanjing Wetan. Tanaman kopi di kecamatan Sumbermanjing Wetan ditanam di
lahan kering, hal tersebut disebabkan karena sebagian besar lahan di kecamatan
Sumbermanjing Wetan merupakan lahan kering seluas 5.214 ha sedangkan lahan sawah
seluas 849 ha. Sebagian wilayah Sumbermanjing Wetan mempunyai topografi
perbukitan yang menunjukkan bahwa sebagian lahan pertanian di kecamatan
Sumbermanjing Wetan merupakan lahan kering berlereng. Produktivitas lahan kering
berlereng mempunyai hambatan terkait dengan erosi yang berpengaruh terhadap lengas
dan kesuburan tanah. Hal tersebut diduga akan mempengaruhi produktivitas tanaman
kopi sehingga diperlukan upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan
produktivitas tanaman kopi dalam kondisi perubahan iklim. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan diatas dapat dilakukan dengan pemanfaatan lubang resapan
biopori yang diberi masukan bahan organik. Tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut
dimulai dari persiapan awal, pelaksanaan kegiatan (sosialisasi dan penerapan Lubang
Resapan Biopori Berkompos/ LRBB), monitoring dan evaluasi penerapan LRBB pada
kebun kopi.

Kata kunci: Kopi, Sumbermanjing Wetan, Lahan Kering Berlereng, LRBB

PENDAHULUAN

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan utama
yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Selain itu kopi menjadi salah satu komoditas
ekspor unggulan yang berkontribusi pada sektor ekonomi nasional yakni berkontribusi
sebagai sumber devisa negara. Pada tahun 2016 — 2020, Provinsi Jawa Timur
menempati posisi keempat sebagai produsen kopi robusta di Indonesia. Kabupaten
Malang menjadi salah satu wilayah dengan produksi kopi robusta tertinggi di Jawa
Timur. Pada tahun 2015 Kabupaten Malang memproduksi kopi robusta sebesar 8,95
ribu ton atau berkontribusi mencapai 31,35% dari total produksi kopi Jawa Timur.
Sentra penghasil kopi di kabupaten Malang adalah kecamatan Ampelgading, Tirtoyudo,
Dampit dan Sumbermanjing Wetan (BPS, 2020) yang dikenal dengan sebutan kopi
Amstirdam. Tercatat 1.349 ha kebun kopi di kecamatan Sumbermanjing Wetan yang
menghasilkan 1.103ton kopi pada tahun 2019 (BPS, 2020). Tanaman kopi di kecamatan
Sumbermanjing Wetan ditanam di lahan kering, hal tersebut disebabkan karena
sebagian besar lahan di kecamatan Sumbermanjing Wetan merupakan lahan kering
seluas 5.214 ha sedangkan lahan sawah seluas 849 ha (BPS, 2020). Lahan kering
merupakan lahan dimana air hujan sebagai satu-satunya input lengas tanah (Ayu et al.,
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2013) tidak mampu memenuhi kebutuhan air tanaman. Oleh karena itu air merupakan
faktor pembatas bagi pertumbuhan dan produksi tanaman di lahan kering (Bana et al.,
2013).

Sebagian wilayah Sumbermanjing Wetan mempunyai topografi perbukitan (BPS,
2019) yang menunjukkan bahwa sebagian lahan pertanian di kecamatan Sumbermanjing
Wetan merupakan lahan kering berlereng. Produktivitas lahan kering berlereng
mempunyai hambatan terkait dengan erosi (Erfandi, 2016) yang berpengaruh terhadap
lengas dan kesuburan tanah. Kelerengan atau kemiringan lahan merupakan faktor yang
menyebabkan terjadinya erosi, dimana semakin tinggi derajad kelerengan lahan maka
berpengaruh terhadap peningkatan volume dan laju limpasan permukaan (Erfandi,
2016). Air limpasan permukaan dapat mencuci unsur yang terdapat di top soil sehingga
mengurangi kandungan hara terutama pada tanah di lereng atas, sedangkan pada tanah
di lereng bawah terdapat terjadi sedimentasi. Potensi terjadinya limpasan permukaan di
lahan kering berlereng semakin meningkat dengan adanya perubahan iklim. Yuliasmara
(2016) menyebutkan bahwa Indonesia diprediksi mengalami perubahan pola hujan
sebagai dampak dari perubahan iklim dimana perubahan tersebut berupa peningkatan
curah hujan namun jumlah kejadian hujan mengalami penurunan. Hasil studi Haditiya
dan Prijono (2018) menunjukkan bahwa rerata temperature udara di Kabupaten Malang
telah mengalami peningkatan sebesar 0,3 — 2,3 °C selama rentang tahun 2014-2016,
sedangkan rerata curah hujan cenderung mengalami penurunan sebesar 0,04-3,1%
selama rentang tahun 2014-2016. Sebelumnya studi Iman et al. (2017) memproyeksikan
peta resiko penurunan ketersediaan air tanah di wilayah Malang Raya dimana
kecamatan Sumbermanjing Wetan diproyeksikan mempunyai resiko penurunan
ketersediaan air tanah dalam rentang tinggi hingga sangat tinggi pada tahun 2030. Hal
tersebut diduga akan mempengaruhi produktivitas tanaman kopi sehingga diperlukan
upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas tanaman kopi dalam
kondisi perubahan iklim

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi permasalahan diatas dapat dilakukan
dengan pemanfaatan lubang resapan biopori yang diberi masukan bahan organik. Pada
prinsipnya biopori merupakan jaringan pori yang dibentuk oleh aktivitas organisme
tanah dan tanaman. Teknologi lubang resapan biopori yang prinsipnya memasukkan air
sebanyak mungkin dan 2 meresapkan ke dalam tanah (Widiya dan Krisnawati, 2017).
Biopori merupakan teknik panen hujan berupa lubang resapan air yang dibuat dengan
menggunakan bor tanah yang selanjutnya diisi dengan bahan organik berupa seresah
maupun kompos sehingga aktivitas fauna tanah meningkat dan menghasilkan banyak
pori dalam tanah (Fateha et al., 2020; Hanuf, &Soemarno, 2020; Hanuf et al., 2020;
Hanuf et al., 2021). Biopori mempunyai peran dalam transport udara dalam tanah,
peningkatan infiltrasi, mengurangi limpasan permukaan dan erosi, mendukung
pertumbuhan dan perkembangan akar serta mendukung pergerakan air dan hara dari
permukaan tanah (Kautz, 2014; Athmann et al.,, 2014). Hasil-hasil penelitian
menyebutkan bahwa lubang resapan biopori berperan dalam meningkatkan porositas
tanah, pertumbahan akar dan penyerapan air (Landl et al., 2018), infiltrasi tanah
(Widiya dan Krisnawati, 2017; Santosa, 2018), penanganan erosi, penanganan banjir
(Anggraeni et al., 2013; Permatasari, 2015). Hasil penelitian Bambang dan Sibarani
(2009) menunjukkan bahwa teknologi biopori dapat meningkatkan resapan air ke dalam
tanah hingga tiga kali lebih cepat dibandingkan dengan lahan tanpa biopori. Upaya
peningkatan kualitas tanah diharapkan dapat diiringi dengan peningkatan produktivitas
tanaman, sehingga pertanian menjadi lebih berkelanjutan.
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METODE

Metode kegiatan merupakan partisipasi aktif petani kopi Desa Argotirto,
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Kegiatan yang dilakukan
berupa sosialisasi, dan Aplikasi teknologi Lubang Resapan Biopori Organik (LRBB).
Pembuatan LRBB akan diterapkan pada kedalaman tanah O — 40 cm dengan
menggunakan pipa PVC ukuran 5 dim, dimana isian dari bioporinya akan menggunakan
pupuk organik (Kompos dan Kandang kambing). Biopori akan diletakkan di sisi
tanaman kopi, dimana setiap tanaman kopi ada 2 lubang biopori. Pembuatan lubang
resapan biopori berkisar 120-125 pohon kopi milik petani di Desa Argotirto, Kecamatan
Sumbermanjing Wetan. Pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah salah satu
teknologi tepat guna yang bermanfaat untuk mengurangi terjadinya leaching dan Erosi,
serta dapat meningkatkan kualitas tanah dan peningkatan prokdutivitas kopi. LRBB
merupakan lubang silindris yang dibuat secara vertical ke dalam tanah dengan diameter
10 — 15 cm (sesuai dengan tujuan), kedalamanya beragam sesuai dengan karakteristik
profil tanah dan kedalaman muka air tanah. Lubang ini dibuat juga untuk meresapkan
sejumlah air hujan, sehingga tidak terjadi run-off dan dapat meningkatkan kadar air
dalam tanah tersebut. Lubang ini juga dapat diisi dengan pupuk organik yang berfungsi
untuk mendukung kehidupan komunitas organisme tanah, dan pada akhirnya dapat
memperbaiki kualitas dari tanahnya.

RANCANGAN APLIKASI LUBANG RESAPAN
BIOPORI BERKOMPOS

POHON KOPI

N,
AIR HUJAN

DEKOMPOSISI
BAHAN ORGANIK

ORGANIK

40 Cm

PENINGKATAN KUALITAS

Gambar 1. Desain Lubang Resapan Biopori Berkompos
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Gambar 2 (a) Rancangan Plot Pemasangan Biopori, (b) Pipa LRBB

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari persiapan awal, pelaksanaan kegiatan
(sosialisasi dan penerapan LRBB), monitoring dan evaluasi penerapan LRBB pada
kebun kopi. Pada tahap persiapan awal kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan
administrasi berupa pengurusan surat — surat perijinan pemasangan biopori dan juga
penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan vyaitu sosialisasi dan demontrasi penerapan LRBB, dan Pada kegiatan
monitoring dan evaluasi dilakukan pengecekan pada LRBB yang telah dipasang pada
kebun pepaya, pengamatan kualitas tanah dan produksi kopi.

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Sumbermanjing Wetan mempunyai luas lahan kering sebesar 5.214 ha
sedangkan lahan sawah seluas 849 ha (BPS, 2020). Sebagian wilayah Sumbermanjing
Wetan mempunyai topografi perbukitan (BPS, 2019) yang menunjukkan bahwa
sebagian lahan pertanian di kecamatan Sumbermanjing Wetan merupakan lahan kering
berlereng. Lokasi diadakannya pengabdian masyarakat berada di Desa Argotirto,
Kecamatan Sumbermanjing wetan, desa ini merupakan salah satu desa yang
mengembangkan tanaman kopi. Lokasi pengabdian berada di lahan milik salah satu
warga, dimana pada kebun kopi tersebut ditanami tanaman kopi robusta dengan umur
kopi yang relatif masih produktif, selain ada tanaman kopi pada kebun tersebut juga ada
tanaman talas, lada dan pisang.
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Gambar 3.
Sistem biopori berkompos berprinsip memasukkan air sebanyak-banyaknya ke
dalam tanah dan mengurangi laju erosi. Selain itu, biopori berkompos diharapkan dapat
menjadi solusi permasalahan dilahan kopi sebagai penyedia unsur hara dan
meningkatkan efektivitas pemupukan. Setelah dilakukan pembuatan lubang resapan
biopori selanjutnya adalah kegiatan sosialisasi dan demontrasi kepada masyarakat di
Desa Argotirto, Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Lubang resapan biopori yang dibuat
pada setiap tanamannya ada 2 lubang dengan kedalaman 40 cm, untuk bahan isian yang
digunakan adalah pupuk kandang dan kompos. Dosis yang digunakan untuk kompos

dan pupuk kandang adalah 2 kg/lubang. Berikut merupakan tahapan pembuatan LRB
dan Penerapan LRBB pada lahan.

Gambar 4. a) Pemotongan Pipa 40 cm, b) Pembuatan lubang paa setiap sisi pipa, ¢)
Proses penimbangan bahan organik (pupuk kandang dan kompos)
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Gamar 5. Proses pémbuatan Lubang Rean'Bioori. a) Pembersihan rumput sekitar
tanaman kopi dan penentian titik pembuatan lubang, b) Pembuatan Lubang LRB, c)
Memasukkan bahan organik, d) Lubang Resapan Biopori Berkompos
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Lubang Resapan Biopori Berkompos mempunyai peran dalam transport udara
dalam tanah, peningkatan infiltrasi, mengurangi limpasan permukaan dan erosi,
mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar serta mendukung pergerakan air dan
hara dari permukaan tanah (Kautz, 2014). Prijono & Sidauruk (2020) menyebutkan
bahwa volume air yang mengalami infiltrasi ditentukan oleh prosentase pori makro
dalam tanah dimana semakin besar pori makro maka lebih efisien dalam mengalirkan
air hujan masuk ke dalam tanah. LRBB dapat meningkatkan aktivitas organisme tanah
sehingga meningkatkan porositas tanah. Peningkatan porositas akan meningkatkan
kapasitas infiltrasi sehingga simpanan lengas tanah juga meningkat. Lubang biopori
diisi bahan organik sehingga mampu meningkatkan kadar lengas tanah dan kesuburan
tanah (Soemarno et al., 2021a). Bahan organik meningkatkan agregasi tanah sehingga
kapasitas penahanan air tanah meningkat. LRBB berperan dalam memperbaiki
permeabilitas tanah, dan mengurangi laju limpasan permukaan, sehingga
mempertahankan kadar lengas tanah (Sari, 2017; Umasugi et al., 2021; Hanuf et al.,
2021; Alista, & Soemarno, 2021; Soemarno et al., 2021, 2021a).

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, bahan organik yang diaplikasikan
dengan Lubang Resapan Biopori di lapang dapat memeperbaiki dan meningkatkan
kualitas tanah. Biopori efektif untuk meningkatkan ketersediaan air, meningkatkan
kapasitas daya tampung air, menurunkan berat isi tanah dan meningkatkan porositas
total tanah. Selain memperbaiki dari kualitas fisika, biopori dengan pupuk kandang juga
dapat memperbaiki kualitas kimia tanah dan biologi tanah.
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